




A. Latar Belakang 
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditi hortikultura 
yang termasuk dalam golongan sayuran umbi untuk dijadikan bahan bumbu-
bumbu masakan rempah.  Selain itu, bawang merah juga bermanfaat untuk 
kesehatan seperti penyembuhan sembelit, mengontrol tekanan darah, 
menurunkan kolestrol, menegah pertumbuhan sel kanker serta dapat 
mengurangi gangguan pada hati.  Oleh karena itu, bawang merah memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi dan masih banyak yang mengkonsumsinya.  Untuk 
potensi pengembangan pada bawang merah masih tebuka lebar dengan 
kebutuhan dalam negeri hingga luar negeri (Suryani, 2012 dalam Maulita, 
2018).  Produksi budidaya bawang merah masih dikatakan belum mampu 
memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat sebanding dengan 
meningkatnya jumlah penduduk (Rukmana, 2010 dalam Maulita, 2018). 
Menurut Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura 
(2018) menyebutkan bahwa produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 
2016 sebesar 1.446 juta ton.  Pada tahun 2017 produksi bawang merah sebesar 
1.270 juta ton dengan produktivitas 9,31 ton/ha dan pada tahun 2018 meningkat 
sebesar 1.503 juta ton dengan produktivitas sebesar 9,59 ton/ha.  Pada data 
tersebut diketahui bahwa produksi bawang merah pada tahun 2017 mengalami 
peningkatan sebesar 24 ribu ton dari tahun 2016, kemudian pada tahun 2018 
terjadi peningkatan sebesar 33 ribu ton.  Produksi maupun tingkat 
produktivitasnya secara nasional umumnya meningkat secara perlahan.  
Tanaman bawang merah memiliki potensi produktivitas yang berada di atas 20 
ton/ha, namun di lapangan produksi bawang merah rata-rata jauh lebih rendah 
dari potensi hasilnya.  Produktivitas bawang merah di Indonesia tahun 2018 
sebesar 9,59 ton/ha.  Provinsi penghasil bawang merah terbesar pada tahun 





Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat.  Dengan demikian, dapat dilihat bahwa 
tingkat produksi tanaman bawang merah didalam negeri masih belum dapat 
memenuhi kubutuhan akan tingginya tingkat permintaan tanaman bawang 
merah. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas bawang 
merah tersebut, antara lain melalui perbaikan kuantitas umbi bibit bawang 
merah.  Salah satu cara yang dapat ditempuh, yaitu dengan melakukan 
pemotongan umbi bibit dan pemberian dosis pupuk NPK Phonska yang tepat. 
Pemotongan umbi bibit dapat memberikan pengaruh yang penting 
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.  Sebagian besar, petani bawang 
merah tidak memedulikan pengaruh pemotongan umbi bibit, bahkan tidak 
mengetahui manfaat pemotongan pada ujung umbi. Untuk pemotongan pada 
umbi bibit, dilakukan saat sehari sebelum penanaman dimulai.  Menurut 
Jumini, et al (2010), pemotongan ujung umbi bibit sekitar 1/3 atau 1/4 bagian 
dari panjang umbi.  Pemotongan umbi bibit bertujuan untuk membebaskan 
hambatan saluran tunas pada ujung umbi yang mengering, umbi dapat tumbuh 
merata, memberi rangsangan tumbuh pada tunas, dan mempercepat tumbuhnya 
anakan umbi bawang merah tersebut. Namun, untuk mendapatkan hasil yang 
optimal pada tanaman, diperlukan pemotongan umbi bibit yang tepat. 
Penelitian Adnan, et al (2019) mengatakan bahwa tanaman bawang merah 
pada perlakuan dengan tanpa pemotongan, 1/4 bagian pucuk dipotong, dan 1/3 
bagian pucuk dipotong bagian dengan menggunakan kombinasi faktor jenis 
pupuk kandang pada bawang merah varietas Bima Brebes, pada perlakuan 1/4 
bagian pucuk dipotong memberikan hasil yang tertinggi dan berpengaruh pada 
parameter pertumbuhan tinggi tanaman (15, 30, dan 45 HST), jumlah daun (30, 
dan 45 HST). Sedangkan pada parameter hasil tanaman yang berpengaruh pada 
jumlah umbi per tanaman sampel, bobot segar per plot, dan bobot umbi kering 
tanaman per plot. Hasil penelitian Firdaus (2011) tanaman bawang merah pada 





bagian pucuk dipotong dengan menggunakan kombinasi faktor dosis pupuk 
kandang kerbau pada bawang merah varietas Bima Brebes, pada perlakuan 1/3 
bagian pucuk dipotong memberikan hasil tertinggi dan berpengaruh pada 
parameter pertumbuhan tinggi tanaman (4, dan 6 MST), jumlah daun (2, 4, dan 
6 MST). Sedangkan pada parameter hasil tanaman yang berpengaruh pada 
jumlah anakan, bobot segar tanaman per rumpun, bobot segar tanaman per 
petak, bobot kering tanaman per rumpun, bobot kering tanaman per petak, 
bobot umbi konsumsi per rumpun.   
Pemupukan merupakan usaha untuk menambah ketersediaan unsur hara 
yang dibutuhkan tanaman pada media tanam, karena pertumbuhan dan 
kesehatan tanaman sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara di dalam 
tanah.  Dalam pemupukan yang efektif dan efisien ialah dengan cara 
memberikan pupuk sesuai kebutuhan pada tanaman tersebut.  Penggunaan 
pupuk yang seimbang dan optimal tersebut pada dasarnya untuk membantu 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Untuk menambah ketersediaan 
unsur hara yang butuhkan tanaman, salah satunya menggunakan pupuk NPK 
Phonska. 
Pupuk NPK Phonska (15:15:15) yaitu pupuk anorganik salah satunya 
produk dari PT. Petrokimia Gresik yang sudah banyak beredar dipasaran yang 
digunakan sangat efisien dalam ketersediaan unsur hara makro (N, P, dan K), 
menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCl. Pupuk NPK 
Phonska memiliki kandungan nitrogen (N) 15%, Fosfor (P2O5) 15%, Kalium 
(K2O) 15%, dan Sulfur (S) 10%, dan kadar air maksimal 2 %. Petunjuk dari PT. 
Petrokimia Gresik untuk pemberian pupuk NPK Phonska pada tanaman bawang 
merah dengan dosis sebanyak 800 kg/ha diberikan dua kali, pertama 450 kg/ha 
pada saat pengolahan tanah sebagai pupuk dasar, kedua 350 kg/ha pada umur 
15 HST. 
Pemberian pupuk NPK Phonska dengan diberikan tiga kali, pertama 1/3 





HST, dan ketiga 1/3 bagian diberikan pada umur 30 HST yang diharapkan 
untuk menyimpan nutrisi dalam tanah sebelum penanaman, meningkatkan 
cadangan makanan, serta meningkatkan kualitas, dan kuantitas dalam umbi 
bawang merah tersebut.   
Penelitian Mehran, et al (2016) tentang pertumbuhan dan hasil beberapa 
varietas bawang merah (Allium ascalonicum L.) yaitu varietas Pikatan, Mentes, 
Pancasona, Trisula yang tertinggi adalah varietas Pancasona, dengan dosis NPK 
Phonska yang digunakan adalah 200 kg, 400 kg, dan 600 kg, hasil yang 
tertinggi diperoleh pada dosis 600 kg/ha berpengaruh terhadap tinggi tanaman 
(4 MST), jumlah anakan (6 MST), bobot umbi segar per rumpun, bobot umbi 
kering per rumpun, bobot umbi segar per plot, bobot umbi kering per plot, 
bobot umbi bawang merah segar ton/ha, dan bobot umbi bawang merah kering 
ton/ha. Pada penelitian Murutop, et al (2019) tanaman bawang merah pada 
perlakuan dosis pupuk NPK Phonska tanpa pemberian, 150 kg/ha setara dengan 
(45 gram/petak), 200 kg/ha setara dengan (60 gram/petak), 250 kg/ha setara 
dengan (70 gram/petak), 300 kg/ha setara dengan (90 gram/petak), dan 350 
kg/ha setara dengan (105 gram/petak). Pada perlakuan dosis pupuk NPK 
Phonska 150 kg/ha setara dengan (45 gram/petak) memiliki hasil yang tertinggi 
dan berpengaruh pada tinggi tanaman (14, dan 30 HST), dan total produksi 
Mengingat pentingnya pemotongan umbi bibit dan pemberian dosis pupuk 
NPK Phonska, maka penyusun bermaksud melaksanakan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Pemotongan Umbi Bibit dan Dosis Pupuk NPK Phonska 
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 
L.)”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah pemotongan umbi bibit berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 





2. Apakah dosis pemberian pupuk NPK Phonska berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)?. 
3. Apakah terdapat interaksi antara pemotongan umbi bibit dan dosis 
pemberian pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah (Allium ascalonicum L.)?.  
C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemotongan umbi bibit terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pemberian pupuk NPK Phonska terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
3. Untuk mengetahui interaksi antara pemotongan umbi bibit dan dosis 
pemberian pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
D. Hipotesis 
1. Diduga pemotongan umbi bibit berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
2. Diduga dosis pemberian pupuk NPK Phonska berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
3. Diduga terdapat interaksi antara pemotongan umbi bibit dan dosis pemberian 
pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 
merah (Allium ascalonicum L.). 
 
